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 تعلم(: مساهمة أنشطة محو األمية لتحقيق منجز 0202دري أدي فرناندو، )
التربية اإلسالمية في المدرسة المتوسطة الحكومية 
 بكنبارو    20
 تعلما و األم ة لقحق م مز   حملشنطةة األالبحث هدفه معرفة مسامهة  اهذإن 
 صلالفوأفراده تالم ذ  .بكزبارو 24الرتب ة اإلسالم ة يف املدرسة املقا وسةة احلكا وم ة 
وأما ما وضا وعه فمسامهة أشنطةة حما و بكزبارو.  24السابع من املدرسة املقا وسةة احلكا وم ة 
.  بكزبارو 24 الرتب ة اإلسالم ة يف املدرسة املقا وسةة احلكا وم ة تعلماألم ة لقحق م مز   
 بكزبارو 24السابع من املدرسة املقا وسةة احلكا وم ة  صلالفتالم ذ مج ع  هكان جمقمع
 24اليت عددها ٪  42بق مة ع زة البحث  ا. أخذ هذتلم ذا 422عددهم  الذين
تسقخدم تقز ة حتل ل و بس ةة(. العطا وائ ة ال ةع زالهي )أخذ  قه. تقز ة أخذ ع زتلم ذا
ب اشنات اسقب اشنًا الاالرتباط القسلسلي". اسقخدمت تقز ة مجع  الب اشنات ص غة "تقز ة
 5األمه ة مسقا وى  يف. 20720مبقدار  rchصل حي جدولrوتا وث ًقا. بزاء على شنقائج اخقبار 
=  rch. وهذا يعين أن 20074بق مة ٪  1 األمه ةمسقا وى  ويف 20444بق مة ٪ 
. 20074٪ =  1و  20444=  ٪ 5 األمه ةمسقا وى  يف جدولrأكرب بكثري من  20074
يعين أن هزاك و 0 مردودة  ةئبداملفرض ة الو  مقبا ولة بديلةالفرض ة السقزقا  أن االميكن و 
 الرتب ة اإلسالم ة. تعلمأشنطةة حما و األم ة لقحق م مز   بني  هامةمسامهة إجياب ة 








Derri Adi Fernando, (2020): The Contribution of Literacy Activities to 
Islamic Education Learning Achievement at 
State Junior High School 42 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the contribution of literacy activities to Islamic 
education learning achievement at State Junior High School 42 Pekanbaru.  The 
subjects of this research were the seventh-grade students, and the object was the 
contribution of literacy activities to Islamic education learning achievement at 
State Junior High School 42 Pekanbaru.  All the seventh-grade students that were 
240 students were the population of this research.  20% of them or 48 students 
were selected as the samples.  Simple Random Sampling technique was used in 
this research.  The technique of analyzing the data was Serial Correlation 
Technique formula.  The techniques of collecting the data were questionnaire and 
documentation.  Based on the test result, rch was 0.703, and rtable was 0.288 at 5% 
significant level and 0.372 at 1% significant level.  It meant that rch was higher 
than rtable at 5% and 1% significant levels.  Therefore, it could be concluded that 
Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a positive 
significant contribution of literacy activities to Islamic education learning 
achievement. 




Derri Adi Fernando, (2020): Konstibusi Kegiatan Literasi terhadap 
Pencapaian Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 42 Pekanbaru 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstibusi kegiatan literasi 
terhadap pencapaian prestasi belajar pendidikan agama islam di SMPN 42 
Pekanbaru. Adapun Subjek penelitian ini adalah Siswa kelas VII SMPN 42 
Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah konstibusi kegiatan literasi 
terhadap pencapaian prestasi belajar pendidikan agama islam di SMPN 42 
Pekanbaru. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 42 
Pekanbaru yang berjumlah 240 siswa. Penelitian ini mengambil sampel sebesar 
20% yang berjumlah 48 siswa. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini 
adalah (Simple Random Sampling). Teknis analisis data pada penelitian ini 
menggunakan rumus “Teknik Korelasi Serial”. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil Uji Test 
rtabel diperoleh rch sebesar 0,703. Pada taraf signifikan 5% sebesar 0,288 dan pada 
taraf signifikan 1% sebesar 0,372. Ini berarti rch = 0,703 jauh lebih besar rtabel baik 
pada taraf signifikan 5% = 0,288 maupun 1% = 0,372. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada konstribusi positif 
yang signifikan antara Kegiatan Literasi Terhadap Pencapaian Prestasi Belajar 
pendidikan agama islam. 
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A. Latar Belakang 
Belajar adalah suatu kegiatan yang sangat penting dalam proses 
pendidikan disekolah. Sekolah adalah tempat untuk mencari dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan bertujuan untuk mengarahkan 
pertumbuhan dan perkembangan fitrah peserta didik. Sehubung dengan itu 
maka sekolah harus mampu memenuhi kebutuhan peserta didik yang 
bervariasi, keinginan tenaga kependidikan yang berbeda, kondisi lingkungan 
yang beragam dan harapan orang tua ketika memasukkan anaknya ke lembaga 




Menurut Slameto belajar merupakan proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
2
 Terkait dengan ini bahwa sesungguh hakikat dari belajar 
adalah terjadi perubahan dalam arti dari tahu menjadi tahu, dari tidak paham 
menjadi paham, semua itu terjadi berdasarkan pengalaman dalam proses 
interaksi peserta didik dengan lingkungan sehingga menghasil pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai sikap dalam kehidupan sehari-hari.  
                                                             
1
. E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011) hlm. 54  




Proses belajar yang dilaksanakan disekolah berupa usaha sadar yang 
dilakukan secara terencana, sistematis, dan menggunakan metode tertentu 
untuk mengubah perilaku melalui interaksi dengan sumber belajar.
3
 Jadi 
bahwasannya proses belajar yang dilaksanakan disekolah melalui perencanaan 
yang dilakukan secara sistematis dengan merujuk kepada sumber-sumber 
belajar sebagai penunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran yang 
diharapkan. 
Kunci pokok dari belajar adalah membaca. Membaca merupakan jendela 
dari ilmu pengetahuan, dari membaca seorang individu akan memiliki 
wawasan luas dan menjadi generasi penerus bangsa yang akan membawa 
bangsa kepada kemakmuran dan kesejahteraan. Proses pendidikan 
mengajarkan kemampuan membaca, menulis, berhitung dan kemampuan 
dalam memahami informasi yang diperoleh dari aktifitas membaca atau 
disebut juga literasi. Sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
intelektualnya dan memiliki perangkat berfikir untuk menjalankan perannya di 
tengah masyarakat dan kebudayaan. 
Tetapi pada masa sekarang minat membaca generasi muda mulai menurun 
karena akibat perkembangan teknologi yang sangat cepat, dimana anak-anak 
lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bermain handpone seperti 
bermain game atau hal lainnya. Semua itu akan mempengaruhi perkembangan 
anak.  
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Maka karena itulah untuk membangkitkan kembali minat membaca 
generasi muda indonesia maka di sekolah-sekolah sudah mulai diberlakukan 
program literasi kepada perserta didik dengan tujuan untuk membiasakan 
gemar membaca, menulis dan memahami apa yang dibaca. Jadi literasi adalah 
kemampuan bagaimana sesorang peserta didik membaca, menulis, dan 
memahami apa yang ia baca sehingga mampu mengembangkan dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Olge, et al Mengatakan 
bahwa: 
Melalui pembelajaran literasi diharapkan siswa benar-benar memiliki 
berbagai kecakapan autentik yang bukan hanya berfungsi didunia sekolah 
melainkan berfungsi dalam kehidupan sehari-hari siswa. Lebih jauh 
pembelajaran ini diharapkan mampu melahirkan insan cerdas, 
komunikatif, dan berkarakter dimasa yang akan datang.
4
 
Bukankah Allah telah memerintahkan manusia untuk membaca ketika 
turun wahyu pertama kepada Nabi Muhammad, Allah menyuruh membaca 
melalui perantaraan malaikat Jibril.  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Alaq 1-5: 
                                        
                         
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan tuhanmulah yang 
maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
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Perintah Allah yang utama dalam ayat ini adalah membaca. Umat manusia 
diperintahkan Allah untuk membaca, karena membaca merupakan pembuka 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu kegiatan membaca, memahami dan 
menganalisis sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran terutama 
pembelajaran yang berhubungan dengan materi keagamaan. Di karenakan 
ilmu agama yang akan mengantarkan manusia untuk memperoleh kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. Maka disekolah sudah mulai diterapkan 
kegiatan literasi dalam rangka mengarahkan anak-anaknya untuk gemar 
membaca, memahami dan mengaplikasikan hal ia baca tersebut dalam proses 
kegiatan belajar disekolah dan diluar sekolah.  
Kegiatan literasi merupakan kegiatan membaca dan memahami buku teks 
pembelajaran. Semua materi ini diajarkan kepada peserta didik dan dibiasakan 
setiap pagi untuk membaca dan memahami buku bacaan tersebut.  
Maka proses pembiasaan literasi ini diharapkan akan berdampak positif 
terhadap prestasi belajar peserta didik, karena dari kegiatan membaca yang 
sudah dibiasakan sekolah anak bisa memahami apa yang ia baca dan akan 
menunjang prestasi belajar peserta didik. Tomlinson menyimpulkan bahwa: 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menekankan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan 
keterampilan berpikir kreatif pada semua pengetahuan yang diajarkan 




Muhibbin Syah mengatakan bahwa: 
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Prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil test mengenai sejumlah materi pelajaran.
6
 
Dari pemaparan diatas dapat kita pahami bahwa kegiatan literasi akan 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Karena siswa disuruh membaca 
dan memahami apa yang ia baca, setelah ia memahami apa yang ia baca maka 
ketika ujian berlangsung siswa akan mampu menjawab soal yang yang 
diberikan. Dengan demikian kegiatan literasi yang dilaksanakan disekolah 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik disekolah. 
Berdasarkan keterampilan diatas, jika program literasi itu diikuti dengan 
kedisiplinan oleh peserta didik dan sudah menjadi sebuah kebiasaan dalam 
kegiatan sehari-hari maka otomatis akan berdampak positif terhadap prestasi 
belajar peserta didik. C. Luke yang menyatakan bahwa: 
Multiliterasi merupakan kemampuan memandang pengetahuan 
(pembelajaran) secara integratif, tematik, multimodal, dan interdisipliner. 
Berdasarkan konsep ini Literasi sangat berhubungan erat dengan 




Namun studi pendahuluan yang peneliti  lakukan terkait program literasi 
yang dilakukan di SMPN 42 PEKANBARU menemukan ketidak sesuaian 
antara teori dengan kenyataan. Hal tersebut terlihat dari gejala-gejala kegiatan 
literasi yang ditemukan sebagai berikut:  
1. Masih ada beberapa siswa yang tidak minat dalam mengikuti proses 
kegiatan literasi. 
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2. Ketika guru menyuruh untuk mengungkapkan kembali hasil bacaan, 
peserta didik tidak bisa mengungkapkan kembali apa yang sudah dia baca.  
3. Masih ada beberapa peserta didik tidak mampu mengkritisi teks ketika 
kegiatan literasi berlangsung.  
4. Masih ada peserta didik yang ngobrol ketika kegiatan literasi berlangsung. 
 
Sementara gejala-gejala prestasi belajar sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 
dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 
Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Konstribusi Kegiatan Literasi terhadap Pencapaian Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 42 Pekanbaru”  
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalah pemahaman istilah yang terdapat dalam judul 
ini, maka perlu rasanya penulis tegaskan istilah yang dipakai: 
1. Yang penulis maksud konstribusi dari judul ini adalah menurut kamus 
besar bahasa Indonesia konstribusi merupakan sumbangan atau pemberian, 




2. Yang penulis maksud kegiatan literasi dari judul ini adalah kemapuan atau 
keterampilan seseorang peserta didik dalam rangka mengembangkan 
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potensi melalui aktivitas membaca dan memahami buku-buku secara 
komprehensif.  
3. Yang penulis maksud prestasi belajar dari judul ini adalah hasil 
pencapaian yang diperoleh seorang pelajar (siswa) setelah mengikiti ujian 
dalam suatu pembelajaran tertentu. Prestasi belajar diwujudkan dengan 
laporan nilai yang tercantum pada buku rapor (report book).
9
    
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Adapun permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut:  
a. Bagaimana konstribusi kegiatan literasi terhadap pencapaian prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 42 PEKANBARU. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
c. Apakah manfaat kegiatan literasi terhadap prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 42 Pekanbaru. 
 
2. Pembatasan Masalah  
Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan diteliti maka 
penulis membatasi permasalahan yakni konstribusi  kegiatan literasi 
terhadap pencapaian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 42 
PEKANBARU. 
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3. Rumusan masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas maka masalah yang akan di 
rumuskan yaitu apakah ada konstribusi yang signifikan kegiatan literasi 
terhadap pencapaian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 42 
PEKANBARU. 
 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui konstribusi yang signifikan 
kegiatan literasi terhadap pencapaian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
di SMPN 42 PEKANBARU. 
 
E. Kegunaan Penelitian  
1. Untuk menambah wawasan dan pemahaman penulis terkait konstribusi 
kegiatan literasi terhadap pencapaian prestasi belajar pendidikan agama 
islam di SMPN 42 PEKANBARU. 
2. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis yakni pencapaian 
gelar sarjana (S1) Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Suska Riau.  
3. Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi sekolah dalam meningkatkan 









A. Kerangka Teori 
1. Pembelajaran Literasi  
a. Konsep Dasar Literasi Membaca  
Secara etimologis, literasi berasal dari bahasa latin literatus yang 
berarti „learned person‟ atau „orang yang belajar‟. Hal ini didasarkan 
pada masa abad pertengahan yang memberikan suatu penilaian bahwa 
seseorang disebut “literatus” apabila orang tersebut dapat dan mahir 
membaca dan menulis dalam bahasa latin.
10
 
Pada awalnya, individu yang literat atau melek aksara adalah 
individu bisa membaca, bisa memahami lambang-lambang bunyi 
bahasa dan mengunakannya untuk aktivitas membaca teks. Dengan 
batasan ini pada mulanya, pengenalan literasi baru sebatas kegiatan 
menjadikan individu yang tidak bisa membaca menjadi bisa membaca 
atau jadi melek aksara.   Kegiatan ini yang kemudian disebut dengan 
“pemberantasan  buta aksara”, yaitu suatu kegiatan mengajarkan 
individu agar bisa membaca dan mau menjadikan aktivitas membaca 
sebagai sarana untuk mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 
Literasi paling dasar adalah keterampilan membaca, yaitu 
pengembangan kemampuan memahami secara komprehensif. Dengan 
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memiliki kemampuan membaca, seseorang kemudian memiliki 
ketertarikan dengan kegiatan membaca. melalui minat dan kemampuan  
membaca inilah, seseorang akan melakukan kegiatan literasi dasar, 
yaitu membaca untuk mengakses ilmu pengetahuan dan informasi. 
Membaca pun akan menjadikan sebagai basis peningkatan dan 
pengembangan infomasi dan ilmu pengetahuan diri seseorang atau 




Setelah individu memiliki kemampuan dan minat membaca, literasi 
kemudian meningkat terkait dengan kemauan dan kebiasaan 
mengoptimalkan kemampuan membaca menjadi sebuah aktivitas 
keseharian. Artinya, individu terbiasa mengakses informasi dan ilmu 
pengetahuan melalui kegiatan membaca. Dari sinilah, literasi terkait 
dengan aktivitas membaca yang intensif dan berkesinambungan.  
Tidak heran jika gerakan literasi kali ini salah satu fokusnya adalah 
ajakan untuk  menjadikan dan meningkatkan membaca sebagai 
kebiasaan setiap hari. Melalui kebiasaan membaca inilah kemudian 
indeks atau tingkat literasi seseorang, masyarakat, ataupun Negara 
ditentukan dari rata-rata individu menggunakan waktu untuk aktivitas 
membaca. Jika rendah aktivitas membaca individu atau masyarakat, 
maka rendah pula indeks tingkat literasinya. Jika tinggi aktivitas 
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kebiasaan membaca individu atau masyarakat, maka tinggi pula tingkat 
literasinya.  
Kemampuan literasi seseorang akan meningkat dengan baik, jika 
orang tersebut terbiasa dan memiliki budaya baca yang baik. Aktivitas 
membaca yang intensif akan membuat seseorang memiliki kemampuan 
yang baik dalam mengakses informasi dan ilmu pengetahuan, yang 
selanjutnya, dengan kebiasaan dan budaya membaca seseorang akan 
memiliki keluasan ilmu pengetahuan yang akan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya. Kebiasaan membaca merupakan sarana untuk 
mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.  
Dalam konsep literasi, membaca ditafsirkan sebagai usaha 
memahami, menggunakan, merefleksi, dan melibatkan diri dalam 
berbagai jenis teks untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, 
membaca bertujuan mengembangkan pengetahuan dan potensi 
sesorang, serta untuk berpartisipasi dalam masyarakat. Berdasarkan 
definisi ini, membaca diartikan sebagai kegiatan membangun makna, 
menggunakan informasi dari bacaan secara langsung dalam kehidupan, 
dan mengaitkan informasi dari teks dengan pengalaman pembaca. 
Yosal Iriantara mengutip dari pendapat Kaller dan Share menyatakan 
bahwa :    
Literasi adalah kemampuan sesorang individu untuk membaca dan 
menulis yang ditandai dengan kemampuan memahami pernyataan 
singkat yang ada hubungan dengan kehidupannya.
12
 
                                                             




Kemampuan literasi membaca lebih berkenaan dengan konsep 
membaca cermat. Membaca cermat merupakan aktivitas membaca 
untuk beroleh pemahaman yang mendalam atas sebuah teks, secara 
lebih tegas juga dikemukakan oleh Frey dan Fisher mendefisikan 
membaca cermat sebagai kegiatan praktis sistematis dalam 
menganalisis teks untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. 
Pemahaman yag demikian hanya dapat diperoleh melalui kegiatan 
membaca secara berulang.  
 
b. Arah Pembelajaran Literasi 
Pembelajaran literasi di sekolah dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sejalan dengan perkembangan definisi literasi, tujuan 
pembelajaran literasi pun mengalami perubahan. Pada awalnya, 
pembelajaran literasi disekolah hanya ditujukan agar siswa terampil 
menguasai dimensi linguistic literasi.  
Dimensi-dimensi linguistic yang diharapkan dapat dikuasai oleh 
siswa antara lain sistem bahasa (mencakup fomen, morfem, 
grafofonemik, morfofonemik, dan saintaksis), konteks bahasa, dan 
variasi bahasa. Dalam perkembangan selanjutnya, pembelajaran 
ditunjukkan agar siswa mampu menguasai dimensi bahasa, dan 
dimensi kognitif literasi (mencakup proses pemahaman, proses 




Pada tahun 1998, tujuan pembelajaran literasi secara internasional 
diperluas dan diperinci. Berdasarkan dokumen pada tahun 1998 dari 
The National Literacy Strategy (Wray et al., 2004), Pembelajaran 
literasi ditunjukkan agar siswa mampu mencapai kompetensi-
kompetensi sebagai berikut.  
1) kemampuan mengakses dan memahami informasi dan ilmu 
pengetahuan melalui aktifitas membaca secara intensif; 
2) kegiatan membaca cermat sebagai kegiatan praktis sistematis 
dalam menganalisis teks untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam. Pemahaman yang demikian hanya dapat diperoleh 
melalui kegiatan membaca secara berulang. 
3) Ketertarikan pada buku-buku, menikmati kegiatan membaca, 
mengevaluasi, dan menilai bacaan yang dibaca.  
4) Mengetahui dan memahami berbagai genre fiksi dan non fiksi13.  
5) Meningkatkan dan memperdalam motivasi belajar siswa. 
6) Mengembangkan kemandirian siswa sebagai seorang pemelajar 
yang kreatif, inovatif, produktif, dan berkarakter.  
7) Kegiatan pascabaca bertujuan menguji kemampuan membaca. 
8) Kegiatan membaca sebagai terapi untuk mengatasi anak kecanduan 
Gedget.  
9) Memperkaya kosa kata agar tampil berbicara dan mencintai buku. 
10) Membaca untuk meningkatkan daya berfikir anak. 
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Berdasarkan tujuan diatas, secara sederhana pembelajaran literasi 
ditujukan untuk mengembangkan tiga kompetensi utama, yakni 
kompetensi pada tingkat kata mencakup ejaan dan kosakata; pada 
tingkat kalimat mencakup tanda baca dan tata bahasa; serta pada 
tingkat teks mencakup pemahaman teks dan kompisisi teks. 
Memasuki tahun 2000-an, pembelajaran literasi mengalami 
perluasan tujuan.  Pada jenjang kelas rendah, pembelajaran literasi 
bertujuan memperkenalkan anak-anak tentang dasar-dasar membaca 
dan menulis, memelihara kesadaran bahasa, dan motivasi untuk 
belajar. Pembelajaran literasi pada jenjang sekolah menengah 
bertujuan membawa siswa jauh melompat kedepan. Dalam hal ini, 
siswa dilibatkan dalam berbagai teks dan teknologi yang akan 
membantu mengembangkan mereka sebagai komunikator aktif, kritis, 
bertanggung jawab, dan kreatif untuk abad ke-21.  
Memasuki abad ke-21, pembelajaran literasi memilki tujuan 
untama untuk memberikan kesempatan atau peluang kepada siswa 
dalam mengembangkan dirinya sebagai komunikator yang kometen 
dalam konteks multiliterasi, multikultur, dan multimedia melalui 
pemberdayaan multiintelegensi yang dimilikinya. Bertemali dengan 
tujuan ini, pembelajaran literasi pada abad ke-21 memiliki tujuan-
tujuan sebagai berikut. 





2) Meningkatkan kemampuan berfikir dan mengembangkan kebiasaan 
berpikir kepada siswa. 
 
c. Literasi Dalam Konteks Pendidikan 
Dalam konteks pendidikan, literasi hakikatnya sebuah seperangkat 
kemampuan dalam keterampilan untuk mendapatkan informasi dan 
ilmu pengetahuan. Untuk itulah, kemampuan dan keterampilan literasi 
harus dilatih, ditingkatkan, dan difungsikan dalam konteks dasar 
belajar, terutama dalam konteks literasi dasar adalah belajar 
memahami saluran-saluran yang sering digunakan untuk 
menyampaikan informasi dan ilmu pengetahuan. Dalam konteks 
umum, literasi merupakan aktivitas belajar yang melibatkan 
serangkaian kegiatan membaca, berpikir, menulis dalam memprosesan 
yang berujung pada memahami, menyimpulkan, menafsirkan, 
menguraikan, dan menganalisis atas hal yang segala dipelajari.
14
  
Dapat disimpulkan bahwa literasi adalah (1) kemampuan 
mengakses dan memahami informasi dan ilmu pengetahuan melalui 
aktifitas membaca secara intensif; (2) yang kemudian individu mampu 
berpikir sebagai suatu bentuk kemampuan dalam memahami, 
mengartikan, memaknai, dan mengontekstualisasikan informasi dan 
ilmu pengetahuan sesuai dengan pengalaman hidupnya; dan (3) dari 
kegiatan membaca dan berpikir ini individu bisa memiliki ide dan 
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gagasan yang mampu diaktualisasikan dalam hidupnya dalam bentuk 
karya, yang salah satunya, mampu didokumentasikan melalui karya 
tulis.  
 
d. Prosedur Pembelajaran Literasi Membaca 
Sejalan dengan tujuan utama pembelajaran literasi membaca yakni 
agar siswa beroleh pemahaman yang mendalam, pembelajaran literasi 
membaca ditekankan pada aktivitas siswa agar siswa mampu (1) 
menganalisis isi teks baik yang eksplisit maupun yang implisit; (2) 
menggambarkan inferensi analitis atas teks; (3) mengkritisi teks 
melalui penggunaan logika berpikir yang benar, serta ditunjang oleh 
fakta-fakta yang lengkap dan tepat baik dari dalam teks maupun luar 
teks; dan (4) memproduksi secara kreatif pemahamannya melalui 
berbagai media representasional yang bersifat multimodal, multigenre, 
multimedia, dan multibudaya.   
Proses pembelajaran literasi membaca secara garis besar harus 




1) Aktivitas Prabaca 
Aktivitas prabaca adalah aktivitas merencanakan pembelajaran 
membaca yang dilakukan guru. Dalam hal ini, aktivitas ini 
                                                             




semuanya dilakukan guru sehingga siswa seolah-olah tidak 
dilibatkan secara khususnya dalam aktivitas prabaca. 
2) Aktivitas Membaca 
Setelah aktivitas prabaca, dilanjutkan dengan tahap kegiatan 
inti pembelajaran literasi membaca. Tahapan ini sering disebut 
dengan tahapan membaca. Pada tahap ini, banyak variasi yang 
dilakukan guru sejalan dengan strategi baca yang dipilih guru 
untuk siswa. Penentuan kegiatan pada tahap ini akan sangat 
bergantung pada metode pembelajaran membaca apa yang dipilih.  
3) Kegaiatan Pascabaca 
Kegiatan pascabaca merupakan tahapan pembelajaran literasi 
membaca yang bertujuan menguji kemampuan membaca, sekaligus 
memantapkan kemapuan para siswa.  
Ada sebuah pernyataan yang sangat manarik yang dikemukakan 
oleh Trilling dan Fadel : 
To succed in the 21
st
 century, all students will need to perfom 
to high standards and acquire mastery of rigorous core subject 
material. All students also will need to gain the cognitive and 
social skills that enable them to deal with the complex 
challenges of our age. 
 
Bertemali dengan kondisi diatas, berpikir kritis dan pemecahan 
masalah telah diyakini oleh para ahli sebagai sebuah pilar 
terpenting dalam melaksanakan pembelajaran pada abad 21. 
Kondisi ini ditunjang oleh banyaknya hasil penelitian kognisi, ilmu 




dengan menekankan pengembangan keterampil berpikir kritis, 
keterampilan pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir 
kreatif pada semua pengetahuan yang diajarkan mampu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa yang signifikan.
16
      
 
e. Prinsip- Prinsip Perkembangan Literasi 
1) Anak-anak belajar konvensi bahasa dengan mempelajari bahasa. 
2) Pengamalan pembelajaran adalah faktor utama dalam pembentukan 
makna. 
3) Pilihan mendorong komitmen terhadap pembelajaran. 
4) Tujuan pengajaran bukanlah menghapus kesalahan, melainkan 
mengurangi kesalahan. 
5) Seni bahasa terintegrasi satu sama lain dan dengan konteks di 
sekelilingnya. 
6) Penilaian bersifat mengacu kepada siswa, memberi arahan bagi 
pembelajaran dimasa mendatang. 
7) Menciptakan lingkungan.17 
 
f. Manfaat Membaca Untuk Anak18 
1) Agar anak memiliki apresiasi membaca. 
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2) Membaca sebagai terapi untuk mengatasi anak kecanduan Gadget. 
3) Memperkaya kosa kata agar anak tampil berbicara dan mencintai 
buku. 
4) Membaca untuk meningkatkan daya berpikir anak. 
 
2. Prestasi Belajar Siswa  
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata 
prestasi dan belajar. Prestasi belajar ini merupakan salah satu alat ukur 
tingkat keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan proses belajar 
mengajar yang diikuti di sekolah. Dengan demikian, seorang siswa 
mendapatkan prestasi belajar minimal dalam batas rangking tertentu, 
sering dikatakan siswa tersebut berhasil. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, kata prestasi diartikan sebagai, “hasil yang telah dicapai”.
19
 
Menurut Tohirin, prestasi belajar juga diartikan tentang apa yang 
telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar sering 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
siswa adalah dilihat dari proses belajar siswa secara keseluruhan, 
maka jelaslah bahwa prestasi belajar itu adalah hasil maksimal yang 
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diproleh siswa dalam jangka waktu tertentu setelah mengikuti 
berbagai program latihan dan program pengajaran yang telah disusun 
dan direncanakan sedemikian rupa. 
 
b. Tipe-tipe Prestasi Belajar 
Tabel II. 1 
Ranah/ Jenis Prestasi 
Ranah / Jenis Prestasi 
A. Ranah Cipta 
(kognitif) 
1. Penilaian  
2. Sintesis 
3. Analisis  
4. Penerapan 
5. Pemahaman 
6. pengetahuan  

















Berdasarkan table diatas ranah/ jenis prestasi belajar siswa adalah 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun ranah/ jenis prestasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ranah kognitif.    
 
c. Tujuan Prestasi Belajar 
1. Tujuan Umum: 
a) Menilai pencapaian kompetensi anak didik 
b) Memperbaiki proses pembelajaran 
c) Bahan menyusun laporan kemajuan anak didik 
2. Tujuan Khusus 
a) Mengetahui kemajuan dan hasil belajar anak didik 
                                                             




b) Mendiagnisis kesulitan belajar  
c) Memberikan umpan balik / perbaikan proses belajar mengajar 
d) Memotivasi belajar anak didik dengan cara mengenal dan 





d. Fungsi Prestasi Belajar 
1. Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas 
2. Umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar 
3. Meningkatkan motivasi belajar siswa 
4. Evaluasi diri terhadap kinerja siswa23 




1. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 
dikuasai anak didik 
2. Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu 
3. Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan 
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e. Pengukuran Tingkat Keberhasilan Siswa 
Ada beberapa alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan 
siswa setelah mengikuti proses belajar-mengajar. Diantara norma-
norma pengukuran tersebut adalah:
25
  
1. Norma skala angka dari 0 sampai 10 
2. Norma skala angka dari 0 sampai 100 
Angka terendah yang menyatakan kelulusan/ keberhasilan belajar 
skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk skala 0-100 adalah 55 
atau 60. Selain norma-norma tersebut, ada norma lain di Negara kita 
yang berlaku di perguruan tinggi, yaitu norma prestasi belajar dengan 
menggunakan symbol huruf-huruf A, B, C, D, dan E. simbol angka-
angka sebagaimana dapat dilihat pada table dibawah.   
Tabel II. 2 
Perbandingan Nilai Angka Dan Huruf 
Angka  Huruf  Predikat  
8 - 10 = 80 – 100 
7 - 7,9 = 70 - 79  
6 - 6,9 = 60 – 69 
5 – 5,9 = 50 - 59 
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f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Prestasi belajar merupakan hasil interaksi berbagai faktor, baik 
internal maupun eksternal. Fakto-faktor yang mempengaruhi proses 
dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi empat, yakni (1) bahan 
atau materi yang dipelajari; (2) lingkungan; (3) faktor instrumental; 
(4) kondisi peserta didik. Faktor-faktor tersebut baik secara terpisah 
maupun bersama-sama memberikan konstribusi tertentu terhadap 
prestasi belajar peserta didik.
26
  
Uraian diatas menunjukkan bahwa prestasi belajar bukanlah 
sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil berbagai faktor 
yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, untuk memahami 
tentang prestasi belajar perlu dialami faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.  
1) Pengaruh faktor ekternal  
Faktor ekternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik dapat digolongkan kedalam faktor social dan non-
sosial. Faktor social menyangkut hubungan antar manusia yang 
terjadi dalam berbagai situasi social. Kedalam faktor ini termasuk 
lingkungan keluarga, sekolah, teman dan masyarakat pada 
umumnya. Sedangkan faktor non-sosial adalah faktor-faktor 
lingkungan yang bukan social seperti lingkugan alam dan fisik. 
                                                             








2) Pengaruh faktor internal 
Sekalipun banyak pengaruh atau rangsangan dari faktor 
ekternal yang mendorong individu belajar, keberhasilan belajar itu 
akan ditentukan oleh faktor diri (internal) beserta usaha yang 
dilakukan.  
Brata mengklarifikasikan faktor internal mencakup; (a) faktor-
faktor fisiologis, yang menyangkut keadaan jasmani atau fisik 
individu, yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu keadaan 
jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu 
terutama pada panca indra dan (b) faktor-faktor psikologis, yang 
berasal dari dalam diri seperti kecerdasan/intelegensi siswa, minat, 
sikap dan motivasi.  
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting 
dalam proses belajar siswa, karena itu menetukan kualitas belajar 
siswa. Semakin tinggi tingkat inteligensi seorang individu, semakin 
besar peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat inteligensi individu, semakin 
sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar.  
Dalam proses pembelajaran, sikap individu dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap siswa dalam 
                                                             




belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang 
pada performan guru, pelajaran, atau lingkungan sekitar. Dan untuk 
mengantisipasi munculnya sikap yang negatif dalam belajar guru 
sebaiknya berusaha untuk menjadi guru yang professional dan 
bertanggung jawab terhadap profesi yang dipilihnya. Dengan 
profesionalitas seorang guru akan berusaha memberikan yang 
terbaik bagi siswanya, berusaha mengembangkan kepribadian 




Motivasi menurut sumadi Suryabrata adalah keadaan yang 
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian tujuan. Sementara itu 
Gates dkk mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi 
fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 




g. Indikator Prestasi Belajar  
Pada prinsipnya dalam mengungkapkan hasil belajar seorang siswa 
dilihat dari kondisi internal dan eksternal, seperti kondisi psikologis 
yang dapat berubah karena adanya pengalaman dan proses belajar. 
Dalam proses belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor khusus 
yang dapat merubah hasil belajar.  Namun dalam mengungkapkan 
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dalam hasil belajar ada yang bersifat intangible (tidak dapat diraba 
atau dilihat secara kasat mata). Oleh karena itu diperlukannya 
ketelitian dalam melihat hasil belajar melalui cuplikan perubahan 
tingkah laku yang dianggap penting dalam menentukan hasil belajar 
seorang siswa.   
Menurut Muhibbin syah (2013:148) ada beberapa indikator untuk 
melihat hasil belajar siswa diantaranya:  
1) Dalam ranah kognitif, seseorang bisa dilihat dari pengamatan, 
ingatan, pemahaman, penerapan, analisa dan sintesis. 
2) Dalam ranah afektif, seseorang bisa dilihat dari penerimaan, 
sambutan, apresiasi (sikap menghargai), internalisasi (pendalaman), 
dan karakterisasi (penghayatan). 
3) Dalam ranah psikomotor, seseorang dapat dilihat dari keterampilan 
bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal.  
 
Tabel II. 3 
Jenis, indikator, dan cara evaluasi prestasi 
Ranah/jenis 
prestasi 
Indikator Cara evaluasi 


















1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 














































B. Ranah rasa 
1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan 
kembali  
 




1. Dapat memberikan 
contoh 
2. Dapat menggunakan 
secara tepat  
 
1. Dapat menguraikan 

















1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 
 





1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
 
 
1. Tes tertulis 
























































1. Menunjukkan sikap 
menerima 




















1. Melembagakan atau 
meniadakan  
2. Menjelmakan dalam 






1. Tes tertulis 




1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 




1. Tes skala sikap 






1. Tes skala sikap 























dan non verbal 
gerak mata, tangan, 





2. Kecakapan membat 






1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
 
h. Usaha Ke Arah Peningkatan Prestasi Belajar  
Berhasil atau tidaknya peserta didik belajar sebagaian besar 
terletak pada usaha dan kegiatannya sendiri, disamping faktor 
kemauan, minat, ketekunan, tekad dan sukses, dan cita-cita tinggi 
yang mengandung setiap usaha dan kegiatannya. Peserta didik akan 
berhasil kalau berusaha semaksimal mungkin dengan cara belajar 
yang effisien sehingga mempertinggi prestasi (hasil) belajar yang 
efisien. Sebaliknya, jika belajar secara serampangan, hasilnya pun 
akan sesuai dengan usaha itu, bahkan mungkin tidak menghasilkan 
apa-apa. Hasil belajar tergantung pula pada cara-cara belajar yang 
dipergunakan cara belajar yang efesien akan meningkatkan hasil 
belajar yang memuaskan.   
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam upaya 
peningkatan prestasi belajar, antara lain keadaan jasmani, keadaan 




kontrol, sikap yang optimis, menggunakan waktu, cara mempelajari 
buku, dan mempertinggi kecepatan baca peserta didik.   
 
B. Penelitian Relevan  
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan penguatan bahwa 
penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang lain, 
yaitu sebagai berikut:  
1. Ibn Saiful, Mahasiswa Program Study Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2012, 
dengan judul “Hubungan Keaktifan Berdiskusi dengan Prestasi Belajar 
pada mata pelajaran ilmu Pengetahuan Sosial Di Madrasah Aliyah 
Istiqamah Rupat Kab Bengkalis” Menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara keaktifan siswa. Pada penelitian ini hal 
yang menjadi penelitian peneliti adalah Konstribusi kegiatan literasi 
terhadap pencapaian prestasi belajar PAI.  
2. Rusmalinda, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau pada tahun 2011 meneliti tentang “Hubungan Keaktifan 
Siswa Bertanya dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Kampar Timur”  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa bertanya dengan prestasi belajar 
terdapat hubungan yang yang signifikan. Penelitian yang dilakukan 




prestasi belajar, sedangkan penulis “konstribusi kegiatan literasi terhadap 
pencapaian prestasi belajar pendidikan agama islam”. 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoretis. Hal ini sangat perlu agar tidak 
terjadi kesalahpahaman pada penelitian ini, serta mudah diukur di lapangan. 
Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah.  
1. Pembelajaran literasi 
a. Siswa membaca buku saat kegiatan literasi berlangsung . 
b. Siswa memahami buku bacaan literasi. (yang dilakukan membaca 
secara berulang-ulang). 
c. Siswa tertarik pada buku-buku bacaan literasi. 
d. Siswa menikmati kegiatan membaca buku-buku bacaan literasi. 
e. Siswa mengetahui dan memahami bacaan teks fiksi. 
f. Siswa mengetahui dan memahami bacaan teks nonfiksi. 
g. Kegiatan literasi meningkatkan motivasi belajar siswa. 
h. Kegiatan literasi mengembangkan kemandirian siswa sebagai seorang 
pelajar yang kreatif, inovatif, produktif, dan berkarakter. 
i. Siswa mampu memahami dan menjelaskan apa yang sudah ia baca. 
j. Mebiasakan siswa untuk membaca agar terhindar dari kecanduan 
gadjet. 




l. Membaca mampu meningkatkan daya pikir peserta didik.  
 
2. Prestasi belajar 
Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari tiga indikator yakni aspek 
kognitif, afektif, psikomor.   
1. Kognitif 
a. Pengamatan, siswa dapat mengamati materi pembelajaran. 
b. Ingatan, misalnya siswa dapat menyebutkan kembali materi 
sebelumnya.  
c. Pemahaman, misalnya siswa dapat menjelaskan dan 
mendefinisikan secara lisan materi yang disampaikan. 
d. Penerapan, misalnya siswa bisa memberi contoh konkret dan 
menggunakannya secara tepat.  
e. Analisis, misalnya siswa dapat menyimpulkan materi yang 
disampaikan. 
f.  Sintesis, misalnya dapat menggeneralisasi dan mengkritisi.  
 
2. Afektif  
Ranah afektif dalam indikator prestasi belajar mencakup sikap 
yang ditunjukkan oleh siswa selama masa pembelajaran. 
a. Penerimaan, misalnya siswa menunjukkan sikap menerima materi 
yang disampaikan dengan baik. 




c. Apresiasi, misalnya siswa dapat memberikan sikap menghargai 
yang baik.  
d. Internalisasi, misalnya siswa mampu bekerja secara berkelompok.  
e. Karakterisasi, misalnya menunjukkan karakter yang kuat dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
3. Psikomotor 
aspek ini mencakup keterampilan fisik yang ditunjukkan oleh 
siswa selama masa pembelajaran,  
a. Keterampilan bergerak, misalnya siswa mampu mengoordinasikan 
gerak mata, tangan, kaki, dan anggota lainnya.  
b. Keterampilan verbal dan non verbal, misalnya kefasihan dalam 
melafal.  
D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi  
Asumsi pada penelitian ini adalah jika diterapkan kegiatan literasi 
maka terdapat konstribusi pencapaian prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Hipotesis 
a. Ada konstribusi yang signifikan Kegiatan Literasi Terhadap 
Pencapaian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam.  
b. Tidak ada konstribusi yang signifikan Kegiatan Literasi Terhadap 






A. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 17 Januari 2020 - 17 Februari 
2020. Tempat penelitian di SMPN 42 PEKANBARU JL. Datuk Tunggul, 
Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru Provinsi RIAU. 
 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah Siswa SMPN 42 PEKANBARU. Sedangkan 
Objek dalam penelitian kegaiatan literasi dan pencapaian prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam.  
 
3. Polulasi dan Sample 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang 
berjumlah 240 siswa. Untuk populasi kurang dari 100 diambil semuanya 




Populasi pada penelitian ini lebih dari 100 maka penulis mengambil 
sampel sebesar  20%.  Peneliti tidak mengambil kelas VIII dan IX 
dikarenakan siswa kelas VIII bukan bagian dari populasi penelitian 
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penulis. Sedangkan kelas IX di SMPN 42 Pekanbaru belum ada siswanya. 
Dan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
proportional random sampling yakni teknik penentuan sampel bila 




 20 x 240 = 48 
100 
48 : 6 = 8 
  
Tabel III. 1 
SAMPLE  
No Kelas Populasi  Jumlah 
ditentukan 
Terpilih  
1 Kelas  VII (1)  40 20% 8 
2 Kelas  VII (2) 39 20% 8 
3 Kelas VII (3) 41 20% 8 
4  Kelas VII (4) 39 20% 8 
5 Kelas VII (5) 41 20% 8 
6 Kelas VII (6) 41 20% 8 
Jumlah Keseluruhan   48 
 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
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a. Observasi (pengamatan) 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara 
pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Adapun 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
langsung yaitu pengamatan langsung terhadap objek dengan mencatat 
segala hal yang perlu dalam proses penelitian.
32
  
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
kegiatan literasi di SMPN 42 Pekanbaru.  
 
b. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
terhadap responden untuk dijawab.
33
 
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
konstribusi kegiatan literasi terhadap prestasi belajar pendidikan agama 
islam di SMPN 42 PEKANBARU. 
 
c. Dokumentasi 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data siswa dan 
profil SMPN 42 PEKANBARU, dengan menghimpun dokumen-
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dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar atau bagan, sesuai 
dengan bahan yang relavan dengan objek penelitian. 
 
5. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis merupakan suatu proses mengklasifikasi, memberikan 
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, 
sehingga hasil data penelitian lebih bermakna.
34
 Dalam penelitian  ini 
penulis mengunakan “Teknik Korelasi Serial” yang merupakan salah satu 
teknik analisis data statistik yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
konstribusi dua variabel yang dikorelasikan. Teknik korelasi serial 
digunakan apabila yang di korelasikan berskala ordinal dan interval.  
Data ordinal adalah data statistik yang diurutkan dari jenjang yang 
paling rendah sampai ke jenjang yang paling tinggi atau sebaliknya dari 
jenjang yang paling tinggi sampai ke jenjang yang paling rendah. Tolak 
ukur dapat dilihat (aktif, sedang pasif). 
Data interval adalah data statistik yang mempunyai jarak yang sama 
diantara hal-hal yang sedang di selidiki. Tolak ukur dapat dilihat dari angka 
nilai-nilai peserta didik (rapot).   
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi serial 
ini yaitu : 
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rser  : Koefisien korelasi serial 
or  : Ordinat yang lebih rendah 
ot  : Ordinat yang lebih tinggi 
M  : Mean (nilai rata-rata) 
SDtot       : Standar deviasi total  







                                                             







Berdasarkan hasil analisis data dan sebagaimana dipaparkan pada bab IV 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Berdasarkan rekapitulasi hasil angket tentang kegiatan literasi siswa 
diketahui bahwa alternative jawaban: Selalu terpilih sebanyak 404 kali, 
Sering terpilih sebanyak 230 kali,  Jarang terpilih sebanyak 63 kali, Sangat 
jarang terpilih sebanyak 20 kali. Jumlah pilihan seluruhnya 717.  
Selanjutnya jumlah pilihan setiap alternatif jawaban dikalikan dengan 
skor nilai masing-masing jawaban. Jumlah total 717 = 2452  (F). 
Kemudian  jumlah seluruh pilihan dilakukan dengan bobot tertinggi. 717 
x 4 = 2868 (N). Oleh karena itu F dan N sudah diketahui, selanjutnya 




 x 100% 
P = 
    
    
 x 100% 
p = 85,49% 
Hasil yang diperoleh kemudian dirujuk kepada kategori yang telah 
ditentukan sebagai berikut: 
81% - 100%  : Sangat baik 
61% - 80%  : Baik  




21% - 40%  : Rendah 
0% - 20%  : Sangat rendah 
Berdasarkan kategori diatas, diketahui angka atau skor 85,49% berada 
pada rentang 81%-100%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
Kegiatan Literasi di SMPN 42 Pekanbaru berada pada kategori sangat baik.  
2. Hasil peritungan korelasi antara kegiatan literasi terhadap pencapaian 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMPN 42 Pekanbaru 
menunjukkan adanya konstribusi yang signifikan. Diketahui berdasarkan 
hasil penyajian dan analisis data dengan menggunakan teknik korelasi serial 
diperoleh angka dapat dilihat rch sebesar 0,703 dan nilai rtabel pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,288 dan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,372. Ini 
berarti rch = 0,703 jauh lebih besar rtabel baik pada taraf signifikan 5% = 
0,288 maupun 1% = 0,372 atau 0,288 < 0,703 > 0,372. 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis ingin menyampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Guru  
Guru hendaknya memperhatikan lebih dalam saat kegiatan literasi 
berlangsung. Saat kegiatan literasi begitu banyak siswa yang kurang focus dan 
bahkan tidak membaca buku. Ketika peserta didik ditanya untuk menjelaskan 
apa yang ia sudah baca dan ada beberapa peserta didik tidak dapat menjelaskan 




Oleh karena itu, saran utama dalam kegiatan literasi: Guru beserta pendidik 
lainnya memberikan konstribusi dalam kegiatan literasi berlangsung, seperti 
lebih memperhatikan bacaan siswa, menanyakan apa yang sudah dibaca dan 
lain sebagainya. Agar kegiatan literasi memberikan hasil yang lebih baik 
terhadap prestasi belajar peserta didik.  
 
2. Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan lebih berperan aktif dan bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti proses kegiatan literasi, agar nilai-nilai kegiatan literasi yang 
termuat dapat tertanam pada diri siswa.  Seperti menambah wawasan, dan 
mendapatkan nilai prestasi yang memuaskan.  
Peserta didik juga diharapkan mampu bekerjasama dengan guru-guru saat  
proses pelaksanakan literasi berlangsung.  
 
3. Peneliti Lainnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan menjadi 
masukan bagi peneliti lain dan juga dapat dijadikan penunjang penelitian 
terhadap masalah yang sesuai dengan topik tersebut, serta untuk menambah 
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